BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Manejemen sarana prasarana merupakan kegiatananemdti dari
merencanakan kebutuhan, pengadaan, iventarisasinyingenan,
pemeliharaan, penggunaan, penghapusan hingga aeratean, bangunan,
perlengkapan, dan perabot madrasah secara tepat dam tepat sasaran.
Setelah melakukan penelitian dapat diketahui bahingplementasi
manajemen mutu sarana prasarana berbasis 1ISO 9081d? MA NU Banat
Kudus adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Manajemen Mutu Sarana Prasarana Berbasis 1SO
9001:2008 di MA NU Banat Kudus

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajearan paling
esensial dalam rangka mencapai tujuan yang diiaginkarena tanpa adanya
perencanaan maka pelaksanaan akan berjalan tarpanhdegitu pula
halnya pelaksanaan tanpa perencanaan, dia akaalabetpnpa tahu arah
yang baik yang harus dilewatinya dalam rangka mmaictujuan, karena
dalam perencanaan terdapat proses seleksi dampangan untuk kemudian
yang terbaiklah yang akan dimasukkan dalam progumtuk kemudian
dilaksanakan.

Dalam melaksanakan kegiatan, praktisi sarana @asarselalu
memperhatikan unsur- unsur yang berkaitan dengaykungan, visi, misi
dan tujuan, serta kondisi dan sasaran yang memadiitas yang harus
dipenuhit

Sebagai lembaga yang berciri khas dengan |eth@ini dan Sunny

MA NU Banat memiliki visi, misi, dan tujuan sebadperikut:

! Hasil wawancara dengan Ibu Siti Nurasiyah (Waka$aPrasarana MA NU Banat
Kudus), di Ruang Guru, padat tanggal 25 Novembé&p 20
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a. Visi Madrasah
Terwujudnya Madrasah putri sebagai pusat keunggykmg mampu
menyiapkan dan mengembangkan SDM yang berkualitabidhng
IMTAQ dan IPTEK yang Islami dan Sunny, dengan i&htiuntuk
membekali peserta didik agar mampu hidup di maggan@aju, mandiri,
kuat agamanya serta terampil bermasyarakat.

b. Misi Madrasah
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pkdalitas, baik
akademik, moral, maupun sosial sehingga mampu rapkgn dan
mengembangkan SDM yang berkualitas di bidang IMTé&h IPTEK
dalam rangka mewujudkatBaldatun Thoyyibatun Warobbun Ghofuyr”
dengan ikhtiar untuk menampakkan iman yang kuat, haribadah lewat
semboyan dan harapan serta amalan “Banat Idolaiikiiypengelolaan
madrasah berdasarkan:

. (Bina peserta didik)

: (Anak bangsa)

: (Nahdliyat muda)

: (Andalan nusa)

- > Z2 > W

: (Terpercaya)

: (Iman dan taqwa)

: (Dedikasi tinggi)

. (Optimisme)

. (Loyalitas sejati)

. (Aktif disegala bidang)

. (Keterbukaan)

cC X »r OO

: (Unggul dalam prestasi) dan berupaya:

1) Meningkatkan kualitas kelembagaan sehingga misirasath
bisa terlaksana dengan baik.

2) Meningkatkan mutu pendidikan melalui ikhtiar pragra

pengembangan baik fisik maupun non fisik.
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3) Melengkapi jurusan kebutuhan masa kini dari masukan
masyarakat dan peserta didik.
c. Tujuan Madrasah:
1) Mampu memahami ilmu agama dan umum.
2) Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam idegban
sehari-hari.

3) Memiliki keterampilansebagai bekal hidup di maskata

4) Mampu berkomunikasi sosial dengan modal bahasag gsiaktis

(Bahasa Arab dan Bahasa Inggris).

5) Mampu memahami ilmu- ilmu yang dibutuhkan untuk an@itkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tindgi.

Dalam hal ini MANU Banat Kudus dalam bidang saraaian
prasarana memiliki perencanaan program yang akkksdnakan dalam
sebuah periode yang secara umum tertuang dalamtr&e(Rencana
Strategis) baik itu rencana strategis jangka pende&nengah, maupun
jangka panjang yang kemudian dijadikan sebagairpadopelaksanaan dan
sebagai patokan dalam evaluasi diakhir jabatanratea bakti sesuai dengan
program yang tertuang dalam perencanaan.

MA NU Banat sebagai lembaga yang memperoleh detiflSO
9001:2008 memiliki prosedur mutu atau prosedur agienal standar (POS)
yang dibuat oleh masing- masing unit kerja dalanfaksanakan kegiatannya
dan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalanug@mgn renstra jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang. POS dalamméok mutu 1SO
9001:2008 meliputi:

a. Perencanaan pengadaan sarana pembelajaran (P@p. 6.3
1) ldentifikasi kebutuhan pembelajaran

Merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukanmbging-masing

unit kerja untuk memeriksa, menganalisa kebuturen#uhan, baik

sarana maupun prasarana guna menunjang terselengaar

pembelajaran.

’ Dokumentasi MA NU Banat Kudus tentang profil Mactashim. 5
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2) Pendataan kebutuhan kegiatan pembelajaran
Dilakukan oleh masing-masing unit kerja untuk meuadlkan dana
pembelajaran baik yang berupa sarana maupun pnasagan
mendesak untuk pemenuhannya.

3) Pengelompokan kebutuhan
Merupakan tindakan yang dilakukan untuk memilaramiljenis
kebutuhan sarana baik berdasarkan fungsi maupuen [skaritas.

4) Penetapan kebutuhan pembelajaran
Dilakukan untuk memastikan kebutuhan sarana yamty Begera
diadakan.

5) Pembuatan daftar usulan
Dilakukan untuk mendaftar atau merekap semua kébuatisarana
yang perlu segera diadakan setelah masing-masirgutikean
ditetapkan oleh unit yang mengusulkan.

6) Legalisasi pengadaan sarana yang dilakukan olehl&epadrasah
setelah terlebih dahulu memeriksa status pengaja@mgan
mempertimbangkan pada anggaran belanja dan skatigs>

b. Perawatan sarana pembelajaran (POS. 6.3.b)

1) ldentifikasi Perawatan
Yaitu tindakan yang dilakukan oleh masing-masing karja untuk
menginventarisir semua jenis sarana yang ada dikenjanya dari
tingkat kerusakan atau adanya peluang yang menmkegkidapat
menyebabkan kerusakan.

2) Pengelompokan Jenis Perawatan
Ketua unit kerja dibantu oleh staf sarana dan paasapada unit
tersebut mengelompokkan jenis sarana yang perludapatkan
perawatan dan yang tidak, kemudian dilanjutkan peekan ulang

terhadap pengelompokan tersebut apakah sudah s¢sudielum.

% Dokumen 1SO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 8@ntang Sarana dan prasarana
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3) Penetapan Jenis Perawatan
Ketua unit kerja dibantu staf sarana dan prasamaaetapkan jenis
perawatan sarana tersebut berdasarkan tingkatakenus

4) Pelaksanaan Perawatan
Pelaksanaan perawatan dilakukan oleh staf yangjdikwdan apabila
dipandang perlu, Ka. Bag. Sarana dan prasarand oegralatangkan
tenaga ahli.

5) Verifikasi Kecukupan
Dilakukan oleh staf yang ditunjuk ataupun teknesng ditunjuk untuk
mengecek kembali perawatan yang telah dilakukarkadpaudah
cukup atau belum.

6) Pelaporan
Setelah semua proses perawatan selesai staf yamgudi ataupun
teknisi yang merawat segera melaporkan hasil keajdeepada Ka.
Bag. Sarana dan prasarana dan diteruskan melapkekaata kepala
madrasal.

c. Penghapusan sarana pembelajaran (POS. 6.3.c)

1) Identifikasi Sarana Pembelajaran
Proses pendataan sarana pembelajaran dari junpakifikasi dan
kondisi pembelajaran.

2) Penetapan Sarana pembelajaran Terhapus
Pendataan semua jenis sarana pembelajaran yand sk
digunakan.

3) Pengajuan Penghapusan Sarana Pembelajaran
Pengajuan sarana pembelajaran yang akan dihapjsadiaoleh
ketua unit kerja masing-masing kepada Kepala Matirasetelah
sarana pembelajaran yang akan terhapus terdata.

4) Legalisasi
Dilakukan oleh Kepala Madrasah sebagai bukti pejsab

penghapusan sarana pembelajaran.

* Dokumen ISO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 6ét&itang Sarana dan prasarana
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5) Pelaksanaan Penghapusan Sarana Pembelajaran
Pelaksanaan penghapusan sarana pembelajaran ditakilgh unit
kerja masing-masing dengan cara menghancurkan uatamglelang
sarana pembelajaran tersebut dan disaksikan dkeinasey-kurangnya
dua orang saksi.
6) Dokumentasi Penghapusan Sarana Pembelajaran
Dokumentasi penghapusan sarana pembelajaran beat@izn atau
gambar rekaman dan dikuatkan dengan berita acamghppusan
sarana pembelajaran.
7) Pelaporan
Pelaporan pemusnahan sarana pembelajaran dilaklddaketua unit
kerja kepada Kepala Madrasah yang berupa beritea at@n data
sarana pembelajaran yang dihapus.
Dari prosedur mutu diatas, maka MA NU Banat Kudusnyusun
Renstra yang dilaksanakan dalam kurun waktu lirhartayaitu meliputi:
a. Jangka Pendek
1) Memasang LCD untuk menunjang kegiatan pembelajekas XI
2) Mengoptimalkan perawatan fasilitas madrasah
3) Mengoptimalkan genset
4) Menambah tenaga klening service
5) Melengkapi laborat agama
6) Meng update iventarisasi
b. jangka Menengah
1) Memasang LCD untuk menunjang kegiatan pembelajegkas X
2) Menyediakan gudang sarana prasarana untuk penemai@ng-
barang iventaris madrasah.
c. Jangka Panjang
1) Merenovasi / mengembangkan ruang secretariat Q8&nuka, dan
PMR

® Dokumen ISO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 6fwtang Sarana dan
prasarana
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2) Melakukan pembakuan managemen pengelolaan assetsaHt

MA NU Banat Kudus dalam penyediaan sarana dan @uasa
dinyatakan sangat lengkap serta dapat mengikukepgsangan zaman (era
globalisasi). Sarana dan prasarana yang dimiliki NA) Banat telah
memberikan fasilitas yang memadai untuk siswi-sigai seperti
perpustakaan, laboratorium, multimedia, ruang dakwa&antor OSIS,
lapangan, kantin, koperasi dan lain- lain yang ise¢zhir telah menunjang
siswi dalam proses belajar mengdjar.

Penataan lingkungan madrasah MA NU Banat dibuatageb
mungkin sehingga dapat berdampak pada fisik daio gsskologis, yaitu:
aman, nyaman dan menyenangkan dengan menjalankan(kKeimanan,
Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan, Kekghan, Kerindangan,
Kesehatan dan Kepustakaan). Untuk memenuhi saranapthsarana di
sebuah lembaga pendidikan agama Islam perlu ad&agasama yang
harmonis dengan semua pihak yang terkait, baikngkat pusat maupun di
tingkat daerah.

POS merupakan instrument wajib yang dimiliki MA NBanat
sebagaimana yang disyaratkan dalam penerapan sis@ajemen mutu ISO
9001:2008 dalam sebuah lembaga termasuk lembaghidpeam, dikerjakan
oleh masing- masing unit kerja yang dalam hal idalah waka sarana
prasarana digunakan sebagai laporan bulanan dasi bErtang kegiatan
sarana prasarana yang disahkan oleh kepala madvi#saly Banat Kudus.

Sejauh ini fungsi POS dalam keseharian kerja maregepada MA
NU Banat Kudus menjadi sangat penting, karena leelaan cara-cara kerja
yang terdokumentasi dengan jelas dan sistematsndBIOS serta rinciannya
dalam instruksi kerja (IK) telah mempermudah semugan yang ada di
internal madrasah, baik guru dan pegawai sebagdi @@mandu Kkerja,

maupun kepala madrasah dan wakil manajemen muagakehlat pengontrol

® Dokumentasi Renstra (Rencana Strategis) dan Progieia MA NU Banat Kudus
Tahun Ajaran 2012-2017.

" Hasil observasi peneliti di MA NU Banat Kudus, daal 6 oktober- 6 November 2012.
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kerja semua individu yang ada di dalam MA NU Batmatdus dalam

mencapai mutu yang telah dicanangkan.

Di bawah ini adalah format daftar rencana pengadaarana

pembelajaran yang tercantum dalam dokumen mutu 98@L:2008 POS

6.3.a yaitu:

Hari / Nama

No Tanggal Barang

Spesifikasi Jumlah keterangan

WIN|F-

Berikut ini adalah program kerja MA NU Banat Kudidslam bidang

sarana prasarana pada tahun ajaran 2012/ 2013:

a
b
C.
d
e
f.

> @

K.

. Menyusun program kerja.

. Melakukan iventarisasi sarana prasarana madrasabh.

Melakukan pendataan kebutuhan masing-masing un. ke

. Mengadakan perawatan sarana prasarana madrasah.

. Mengadakan perbaikan sarana prasarana madrasatisikoal).

Melakukan penghapusan sarana prasarana madraseatis{&oal).
Mengadakan/ pembelian sarana prasarana yang diautwateh madrasah.
Mengadakan penataan ruang dan perkantoran madrasah.

Menyelenggarakan kebersihan umum.

. Mengadakan koordinasi dengan semua pihak terkaitkymemeliharaan/

perawatan barang iventaris.
Menfasilitasi sarana untuk kegiatan-kegiatan madrgmcidental).
Melengkapi data/ fasilitas yang dibutuhkan dalamtsuuangan.

m.Pengecekan / monitoring iventaris barang.

n.

Menyusun laporan kegiatdn.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Roychana (WMM MA Mdnat Kudus) tanggal 6
November 2012
° Dokumentasi Musyawarah kerja (MUSKER) MA NU Bamatdus Tahun Ajaran 2012-

2013.
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2. Pelaksanaan Manajemen Mutu Sarana Prasarana Berbasis 1SO

9001:2008 di MA NU Banat Kudus

Pelaksanaan merupakan wujud dan realisasi daringemaan
program yang telah dicanangkan dalam skala priog@saran mutu yang
hendak dicapai dengan memberikaln descriptionsesuai dengan bidang dan
ahli masing-masing. Dengan mencanangkan prinsie what you do and do
what you write(menulis apa yang dikerjakan dan mengerjakan apa ya
tertulis) sistem manajemen mutu yang dibangun ndengbih efektif dan
efisien dalam pelaksanaan sekaligus dalam pencapaimnnya?®

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu. Dra.Nsitasiyah
selaku waka sarana prasarana MA NU Banat Kudus,gatekan bahwa
sarana prasarana pembelajaran merupakan sepergreggkaelajaran yang
sangat dibutuhkan, semakin lengkap dan semakindzadna prasarana atau
semakin memenuhi persyaratan sarana prasaranéugrsemakin banyak
peluang untuk meningkatkan prestasi peserta didiktuk itu diperlukan
adanya situasi yang kondusif dan suasana yang mydaraterkendali demi
tercapainya tujuan yang diinginkah.

Pelaksanaan sarana prasarana di MA NU Banat Knngduggunakan
carascanning,yaitu menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan dglesses
pembelajaran peserta didik. Dengan kerja sama squiak yang terkait,
beberapa program sarana prasarana yang sudahadiadan telah terealisasi
dengan baik.

Dalam pelaksanaannya, sesuai dengan perencanagia jpendek,
madrasah telah melengkapi LCD di kelas XI untuk nmgang kegiatan
pembelajaran. Periode lalu madrasah telah melengkzp untuk kelas Xl
yang berjumlah 8 kelas dengan masing- masing LQDtalaun ini madrasah
telah melengkapi LCD untuk kelas XlI yang berjumldhkelas dengan
masing- masing LCD. Sedangkan pemenuhan LCD unt@nunjang

1 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Moh. Said (Kefakolah MA NU Banat Kudus),
tanggal 5 November 2012

1 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Nurasiyah (WakaaSa Prasarana MA NU Banat
Kudus), di Ruang Guru, pada tanggal 25 Novembe2 201
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kegiatan pembelajaran kelas X yang berjumlah 7 sketaadrasah
menargetkan akan merealisasikan rencana jangkangeneitahun depaf.

Untuk menjaga ketercukupan, keutuhan dan keamasemana
prasarana, waka sarana prasarana bekerja samandesigasi, klening
service dan pagawai lain untuk bekerja secara aptlalam merawat sarana
prasarana agar dapat digunakan secara efektif faiene Agar proses
tersebut dapat terealisasi dengan maksimal, makdraseh menambah
klening service dari 2 menjadi 3 orang untuk memianemaksimalkan
kegiatan sarana dan prasarana.

Laborat agama yang terdapat di MA NU Banat ialalsimalla yang
ada di lantai 2 dan digunakan sebagai tempat libpara staf, guru, murid
dan semua yang berada di lembaga tersebut. Sesugar apa yang sudah
direncanakan sebelumnya, madrasah telah melengtapiat agama dengan
sarana ibadah dan dapat digunakan sebagai samareelpgaran bagi peserta
didik, yaitu berupa:

. Tikar yang berjumlah 10 buah
. Rukuh yang berjumlah 7 pasang

a
b
c. Sajadah yang berjumlah 7 buah
d. Karpet lembar yang berjumlah 1 lembar

e. Kelontong manasik yang berjumlah 6 buah
f. Khuf yang berjumlah 4 buah

. Sha’yang berjumlah 4 buah

o «Q

. Jadwal shalat berjumlah 2 buah

Agar perawatan fasilitas madrasah berjalan dengatimal maka
setiap tahun praktisi sarana prasarana meng-upidéi@ iventarisasi untuk
mengelompokkan sarana prasarana yang masih layak gan sudah tidak
layak pakai. Madrasah juga telah menyediakan terapaik penempatan

barang- barang iventaris madrasah.

2 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Moh. Said (Kefakolah MA NU Banat Kudus),
tanggal 5 November 2012
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Berikut ini adalah data sarana prasarana yang idinoleh MA NU
Banat Kudus?

a. Prasarana Pembelajaran

Sarana Perkantoran Ruang MA NU Banat Kudus

No Jenis Ruang Jumlah Luas bangunah /m Keterangan
1 Ruang Kepala 1 9x7x1=63m Permanen

2 Ruang WMM 1 2x3x1=6Mm Semi Permanen
3 Ruang Tata Usaha 1 8x9x1=72m | Permanen

4 Ruang Guru 1 8x9x1=7m Permanen

5 | Ruang BK 1 8x9x1=72Mm Permanen

6 Ruang Komputer 1 8x9x1=7Zm Permanen

7 R. Perpustakaan 1 9,5 x 12,5 = 118,75 mPermanen

8 R. Bendahara 1 18 x4 x1=32m | Semi Permanen
9 | R.Cetak 1 3x9x1=27"m | Permanen

10 | R.OSIS 1 4x9x1=36°"m | SemiPermanen
11 | R. UKS 1 4x9x1=36Mm Semi Permanen
12 | Ruang Kelas 23 8 x 9 x 22 = 1584 m| Permanen

13 | R. Lab. IPA 1 13,5x 8 =108m | Permanen

14 | R. Lab. Bahasa 2 6x6x1=36m | Permanen

15 | R. Mushalla 1 5x9x1=45m Permanen

16 | Ruang Piket 1 6x6x1L=36m Permanen

17 | Ruang Gudang 1 5x9x1=45m | Permanen

18 | Kamar Tamu 1 2x2x1=4#m Semi Permanen
19 | R.Pertemuan/Hall 1 6x9x1=54m Permanen

20 Ruang Informasi 1 1x15x1=15m | Semi Permanen
21 | Ruang Ketrampilan 1 2x5x1=16m | Semi Permanen
22 | Ruang Multimedia 1 8x9x1=7Zm Permanen

23 | Ruang Koperasi 1 2x3x1=6m Permanen

24 | Ruang Satpam 1 6x6x1=36m | Permanen

25 | Ruang Parkir 1 50 x4 x1=206m | Permanen

26 | Ruang Pembina 1 6x6x1=36m | Permanen

27 | Asrama/Pondok 12x6x3=279Mm Permanen

3 8x9x3=216r

28 | Kantin 1 6x6x1=36Mm Semi Permanen
29 Ruang MCK 45 1,5x 1,5 x 45 = 135 m Permanen

30 | Mess 5 5x6 x 6x 1 = 180°m | Permanen

Jumlah 103 3823,25 m*

13 Dokumen Sarana Prasarana MA NU Banat Kudus TheAja011/2012
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Dari data diatas telah terjadi penambahan ruangaskelang
sebelumnya 22 menjadi 23. Dalam hal ini madras@a jmembangun 2
bangunan yang masih dalam perbaikan. Dari hasilamaara dengan Bapak
Moh. Said (kepala madrasah) kedua bangunan tersstan digunakan
sebagai ruang kelas. Ruang MCK di MA NU Banat Kudiisgi menjadi 4
ruangan, yaitu MCK khusus kepala yang berjumlabhahgan, MCK khusus
guru putra 1 ruangan, MCK guru putri 1 ruangan, M&Kusus siswa
berjumlah 41 ruangaf.

b. Sarana Pembelajaran

Adapun sarana pembelajaran yang dimiliki MA NUnB& Kudus
sangat banyak maka agar mudah mengidentifikasinsglacak keberadaan
barang- barang diperlukan iventarisasi. Adapunikegeamberian nomer kode
iventaris di MA NU Banat Kudus digunakan cara selbagrikut:

INV.NO | 1 2|3 4| 5 6 7 8 9 100 11 12

Digit Pertamaadalah nomor identitas MA NU Banat Kudus, adapun
patokan yang digunakan di MA NU Banat Kudus adakagai berikut:
1) BPPMNU menggunakan nomer digit pertama 1
2) Tingkat RA menggunakan nomer digit pertama 2
3) Tingkat MI menggunakan nomer digit pertama 3
4) Tingkat MTs menggunakan nomer digit pertama 4
5) Tingkat MA menggunakan nomer digit pertama 5
6) Podok pesantren menggunakan nomer digit pertama 6
7) Tingkat SMK menggunakan nomer digit pertama 7
Digit Kedua dan Ketigaadalah nomor jenis peralatan dan
perlengkapan yang jumlahnya ada 15 yaitu:
01. Sarana Mebeler
02. Sarana Akademis
03. Sarana Elektronik

" Hasil observasi peneliti di MA NU Banat Kudus, daal 6 oktober- 6 November 2012
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04.
05.
06.
07.
08.
09.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

jenis peralatan dan perlengkapan yaitu:

Sarana Olah Raga
Sarana UKS/ PMR
Sarana Pramuka
Sarana Upacara
Sarana Ibadah
Sarana Kebersihan
Sarana Ketrampilan
Sarana Umum
Sarana Perkantoran

Sarana Kepustakaan

Sarana Lab. IPA, meliputi: variabel kimia, Kesi biologi

Sarana Kesenian

Digit Keempat dan Kelimadalah nomor unit dari masing- masing

No Jenis Sarana Unit
1 | Sarana Mebel 53 (54
2 | Sarana Akademr 76(77
3 | Sarana Elektronik 72(73)
4 | Sarana Olah Raga 18
5 | Sarana UKS/ PMR 16
6 | Sarana Pramuka 35
7 | Sarana Upaca 11
8 | Sarana Ibad: 9
9 | Sarana Kebersihan 19
10 | Sarana Ketrampilan 50(52)
11 | Sarana Umum 17
12 | Sarana Perkantoran 20
13 | Sarana Kepustakaan 2497
14 | Sarana Lab. IP/
-Variabel Kimie 11€
-variabel Fisika 208
-Variabel Biologi 93
15 | Sarana Kesenian 7

* Dokumen Sarana Prasarana MA NU Banat Kudus Th Aja6d.1/2012
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Untuk sarana kepustakaan dan sarana laboratoRdnkdde iventaris
buku dan alat- alat leboratorium menyesuaikan kddeauang masing-
masing'®

Digit Keenam dan Ketujuhdalah nomor ruang dengan menggunakan
abjad dan nomor, adapun datanya sebagai berikut:

A. 1. Ruang Kepala

Ruang WMM

Ruang TU

Ruang BK

Ruang Guru

Ruang Kelas (B 1- B 22)
Ruang Multimedia
Ruang Perpustakaan
Ruang Lab. IPA
Ruang Lab. Bahasa
Ruang Ketrampilan
Ruang OSIS

Ruang UKS/ PMR
Ruang Pramuka
Ruang Alat Olah Raga
Mushalla

Ruang Pertemuan/ Hal
Halaman

Ruang Istirahat Kepala
Ruang pos Keamanan
Ruang Piket

Teras

Ruang Informasi
Gudang + Cetak

N o R ODNE ODNER MODNDEOOAMODNDE R OOMOND

Ruang Kelistrikan

'* Dokumen Sarana Prasarana MA NU Banat Kudus Th Ajaéd.1/2012
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Urinoir

Ruang Makan

w N R

Dapur
Digit Kedelapan dan Kesembilaadalah nomor banyaknya barang

dari masing- masing unit dengan data sebagai lieriku

No Jenis Sarana Unit Jumlah
1 | Sarana Mebeler 53 (54) 2491
2 | Sarana Akademis 76(77) 702
3 | Sarana Elektronik 72(73) 900
4 | Sarana Olah Ra 18 111
5 | Sarana UKS/ PM 16 20¢
6 | Sarana Pramuka 35 399
7 | Sarana Upacara 11 21
8 | Sarana Ibadah 9 69
9 | Sarana Kebersihan 19 561
10 | Sarana Ketrampilan 50(52) 421
11 | Sarana Umui 17 24C
12 | Sarana Perkantor 20 27z
13 | Sarana Kepustakaan 2497 11909
14 | Sarana Lab. IPA:

-Variabel Kimia 122 939
-variabel Fisika 210 985
-Variabel Biolog 93 32¢

15 | Sarana Kesenii 7 11

Digit Kesepuluh adalah tanda hubung untuk memisahkan bulan dan
tahun pembelian.

Digit Kesebelasadalah bulan dalam tahun iventarisasi.

Digit Keduabelasadalah tahun iventarisasi.

Data Jenis Sarana Peralatan dan Perlengkapan MBaxidt Kudus

No Jenis Barang Jumlah K elayakan
Unit | Barang LayaK Tidak layak

1 2 3 4

1 | Sarana Mebel 53 2491 (267¢ N -
2 | Sarana Akaderr 76 702 (801 N -
3 | Sarana Elektronik 71 900 (923) -
4 | Sarana Olah Raga 18 111 (81) W -
5 | Sarana UKS/ PMR 16 206 V -
6 | Sarana Pramuka 35 399 \ -
7 | Sarana Upaca 11 21 (22 N -
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8 | Sarana Ibadah 9 69 \ -
9 | Sarana Kebersihan 19 561 (865) -
10 | Sarana ketrampil: 50 421 N -
11 | Sarana Umui 17 240 (260 N -
12 | Sarana Perkantoran 20 272 (381) -
13 | Sarana Kepustakaah 2497 11909 -
14 | Sarana Lab. IPA: N -
-Variabel Kimia 116 (122)) 735(939) -
-Variabel Fisika 210 733 (985) -
-Variabel Biolog 93 264 (328 N -

15 | Sarana keseni 7 11 N -
Jumlah 3324 21275 V -

Sebagai lembaga central yang dinaungi oleh seyadsan, MA NU

banat setiap tahun membuat laporan mengenai prodara sarana

prasarana selama satu bulan kepada yayasan.

Di bawah ini adalah format data pelaksanaan dafikasi perawatan

dan perbaikan sarana pembelajaran yang tercantuam ddokumen 1SO

9001:2008 POS. 6.3.b tentang standar perawatanaspeanbelajaran di MA
NU Banat Kudus/

Data Pelaksanaan dan Verifikasi Perawatan dan iRarb8arana

pembelajaran

No

Nama
Barang

Jenis

Perawatan Ruang

. Tingkat
Tgl Perbaikan Kecukupan
Mulai | Selesai Ya Tidak

Keterangan

Dalam pelaksanaan kegiatan sarana prasarana diNUABanat

Kudus terdapat beberapa hambatan yang muncul, ibaiklari internal

maupun eksternal sekolah, yaitu sebagai berikut:

Hambatan Internal

Y Dokumen 1SO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 6i@itang Sarana dan prasarana
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1) Tidak konsistennya staf dalam kegiatan sarana faaaa
2) Lengahnya staf dalam pekerjaannya
3) Pembelian yang tidak sesuai dengan kebutuhan pejatzei
Hambatan Eksternal
MA NU Banat merupakan sebuah lembaga central yadirb di

bawah naungan sebuah yayasan, jadi semua kebupémlpelajaran yang
akan dipenuhi harus mendapat persetujuan dari gayalam hal ini yang
menjadi hambatan dalam pemenuhan kebutuhan sasemardsarana ialah
ketika dalam lembaga ingin mengadakan sesuatu yangadaannya sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, akan tethpk yayasan menolak
untuk pengadaan tersebut. Hal ini menjadi kendaisendiri bagi lembaga
untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana diMBanat Kudus?®

3. Evaluas Manajemen Mutu Sarana Prasar ana Berbasis | SO 9001:2008 di
MANU Banat Kudus

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu programkama
diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi ini dimaksadkatuk mengetahui
sampai dimana pelaksanaan rencana kerja yang telialnmuskan
sebelumnya. Jika ditemukan kekurangan atau hambdtgat segera
dilakukan perbaikan- perbaikan.

Kegiatan evaluasi yang dilakukan sebagaimana rikrmoa dalam
dokumen ISO 9001:2008 MA NU Banat Kudus yaitu mgsimasing unit
kerja dalam hal ini waka sarana prasarana memlapardn yang berupa
usulan tentang kondisi sarana prasarana yang dgarbdiki atau dihapus,
kemudian laporan tersebut diserahkan kepada kepwdrasah untuk
disahkan. Kegiatan evaluasi tersebut dapat dilakidecara langsung oleh
kepala madrasah berserta wakil manajemen mutudgagan mengadakan
rapat tinjauan manajemen (RTM) yang melibatkanraélunit kerja.

Rapat tinjauan manajemen diadakan untuk membadisnty

program yang dipertahankan,yang perlu diperbaiki dénapus, berkaitan

'8 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Moh. Said (Kefakolah MA NU Banat Kudus),
tanggal 5 November 2012
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dengan sarana prasarana, dengan rapat tersebutnaapertimbangkan
tentang sarana prasarana yang masih layak pakai ndembutuhkan

perbaikan atau sarana prasarana tersebut memargydiaitangkan/ dihapus.
Proses penghapusan yang dilakukan di MA NU Baral idengan melelang
sarana prasarana atau dengan menghancurkan sa@s@apa tersebut.
Proses pelelangan yang diadakan oleh madrasahulkditujoleh kalangan
internal madrasah dan eksternal madrasah. Kemudiaih dari pelelangan
tersebut digunakan untuk pembelian sarana prasgeargabaru. Jika dalam
proses evaluasi terdapat hambatan maka segeraadimjuti dan dicari

solusi yang tepat dalam pemecahannya. Dalam presakiasi tersebut
ditampilkan juga bukti barang/ sarana prasarang y@mar-benar mengalami
kerusakart?

Sebelum membuat daftar usulan, praktisi saransapaa terlebih
dahulu mengidentifikasi sarana prasarana yang fiaigk pakai/ rusak dan
membutuhkan perbaikan, setelah diidentifikasi mdka@ulah diadakan
pendataan sarana prasarana yang rusak dan memduwlah yperbaikan,
kemudian dilaporkan kepada kepala madrasah.

Berikut ini adalah format data sarana pembelajgamy rusak dan
perlu mendapat perbaikah.

Data Sarana Pembelajaran Yang Rusak

Hari / Unit Nama

No Ruang Barang

Tanggal Kerja Masalah| Keterangan

=

Contoh Daftar Format Usulan perawatan dan Pesbaarana

Pembelajaran Yang Rusak Dari Unit Kerja.

-

No | Hari/ Tanggal Ruang Nama | Masalah | Keteranga
Barang

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Moh. Said &&eMA NU Banat Kudus),

Tanggal 5 November 2012 di ruang kepala sekolah.

** Dokumen ISO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 6:&iang Sarana dan prasarana
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Format Laporan Hasil Perawatan dan Perbaikan &d&ambelajaran
Setelah dilakukan identifikasi sarana pembelajas@ng rusak,

kemudian dikelompokkan jenis perawatan dan perbasikaana pembelajaran

berupa?*
No Ruan( Nama Baran Jenis Kerusake: | Keteranga
1
2
3
Perbaikan dimulai : ... selesai ...

Pelaksanaan

Setelah dilakukan perawatan dan perbaikan olehsiekemudian dilakukan
verifikasi tingkat kecukupannya, diperoleh hasil ...

Demikian laporan ini saya buat, agar dapat dipdigeriksa adanya.

Setelah melakukan identifikasi dan mendata sgpan#elajaran yang
memang harus dihilangkan/ dihapus, kemudian unijbksarana prasarana
membuat daftar usulan penghapusan sarana pemhbalggmng akan disahkan
oleh kepala madrasah.

Contoh Format Daftar Usulan Penghapusan saranbdP@aran dari

Unit Kerja

No Hari/ No Inventaris | Nama Saran| Ruan( Jumlat | keteranga
Tanggal Pembelajaran

H. Pembahasan

Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan memartak m
dibutuhkan diseluruh lembaga pendidikan dalam prgzendidikan, Salah
satunya adalah MA NU Banat Kudus. Dalam rangka ngkaitkan kualitas
peserta didiknya, MA NU Banat selalu berusaha meimesemua kebutuhan
peserta didik dalam proses pendidikannya, teru@daem bidang sarana dan

prasarana. Fasilitas atau Sarana merupakan algsulag yang digunakan

% Dokumen ISO 9001:2008 MA NU Banat Kudus POS. 6i&iang Sarana dan prasarana,

61




dalam sebuah lembaga pendidikan untuk mencapaartujpendidikan,
misalnya: ruangan, buku, laboratorium, dan sebggaifBedangkan prasarana
berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuaadamd pendidikan,
misalnya: lokasi, bangunan sekolah, lapangan djahralan sebagainya.
Pentingnya sarana dan prasarana yang memadai dacakoe kebutuhan
sangat membantu dan menunjang keberhasilan peadididi lembaga
pendidikan. Jika persediaan sarana dan prasadaiartiemadai, maka akan
menghambat proses pembelajaran (belajar mendajar).

Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatumeajaga
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memubekintribusi pada
proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kagigpengelolaan ini
meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawgsenyimpanan,
inventarisasi, penghapusan, serta penataan.

Dalam hal ini penulis menganalisis tiga aspek, wamengenai
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi manajenuéin $arana dan
prasarana berbasis ISO 9001:2008di MA NU Banat Kudu

1. Perencanaan Manajemen Mutu Sarana Prasarana Berbasis 1SO
9001:2008 di MA NU Banat Kudus.

Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam suatademuntuk
menetapkan kegiatan yang akan dilakukan pada masg gkan datang.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur sumber dagar hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Ada beberapa faktor yang dijadikan bahan pertigaandalam
pengadaan alat dan bahan pembelajaran, diantaranya:

a. Analisis kebutuhan kurikulum dan penilaian konssgnsial
b. Tujuan pembelajaran
c. Rasio jumlah peserta didik
Jadi, sebelum sekolah melakukan perencanaan pesngaebutuhan

alat dan bahan, sekolah sebelumnya harus melakaganyang menjadi

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi Baru Pengeloldaembaga
Pendidikan Islam(Malang:Erlangga,2007), him.170
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kebutuhan dasar (need assessment) peserta didikiugzan yang akan
dicapai peserta didik dalam pembelajaran. Oleh ricarga perencanaan
pengadaan kebutuhan alat dan bahan harus dikajalunekebutuhan
kurikulum dan tujuan pembelajaran, baru kemudiagawilakan dengan
jumlah peserta didi&

Perencanaan pendidikan adalah keputusan yang diaambuk
melakukan tindakan selama waktu tertentu (sesumgate jangka waktu
perencanaan) agar penyelenggaraan sistem pendidikajadi lebih efektif
dan efisien dan menghasilkautput yang berkualitas dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

Untuk membangun kerja sama yang baik dan membuahgenaan
yang tepat, maka diperlukan personil yang berpangah dan
berpengetahuan dalam bidang perencanaan agar mi@p&ntukan dengan
tepat apa yang harus dikerjakan. Dalam hal ini ga@bdéembaga yang
eksistensinya tinggi MA NU Banat memiliki perencana/ang baik, dimana
lembaga telah memiliki perencanaan program masuigk@ pendek,
menengah, dan panjang. Hal ini merupakan wujud getiencanaan
manajemen yang matang dan mempertimbangkan ankdibiguhan dalam
artian menilik dan menindaklanjuti segala kebutulgang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk menunjang kegiatan pembelajaran

Adapun perencanaan terkait dengan sistem manajemn di
madrasah tersebut meliputi perencanaan dari tiggp(distribusi) tersebut di
atas dan perencanaan madrasah yang tercakup dedamrs mutu madrasah.

Perencanaan pendidikan terutama terkait dengaensimanajemen
mutu 1ISO 9001:2008 pendidikan di MA NU Banat Kudiglah perencanaan
jangka panjang dan jangka pendek. Perencanaangjgmghjang madrasah
berlaku untuk lima tahun ke depan, sedangkan uptrencanaan jangka
pendek dilaksanakan oleh tiap unit dari madrasedeleit dalam waktu satu

tahun.

BNurdin Matry, Implementasi Manajemen Mutu sekolah Dalam Era QtuinBaerah
(Makassar: Aksara Madani, 2008), cet 1, him. 277
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Setelah diadakan penelitian, maka perencanaamasgpeasarana
berbasis ISO 9001:2008 di MA NU Banat Kudus dapi&gatdkan baik
dikarenakan perencanaan tersebut disusun berdasapexsyaratan-
persyaratan yang ada dalam SMM dan disesuaikaraddaandisi madrasah,
dan hal itu dapat dilihat dari seriusnya dan kegma yang baik dari semua
anggota dari tiap unit dalam menjalankan sistesetart.

Dengan adanya program yang tercantum dalam rersteatagis MA
NU Banat Kudus, diharapkan dapat menjadi sebuabdyzandalam realisasi
program selanjutnya terutama demi kesinambungagramo dalam jangka
waktu lima tahun kedepan. Hal ini sesuai dengami tggng menyatakan,
“perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukarasinyang akan datang
untuk mencapai tujuarf*

2. Pelaksanaan Manajemen Mutu Sarana Prasarana Berbasis SO
9001:2008 di MA NU Banat Kudus.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan marugagiatan
menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadasentarisasi,
penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, penghaphisgga penataan
lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot madsasaha tepat guna dan
tepat sasaraf.

Pelaksanaan program kerja dapat diartikan sebagsahau
menstrukturkan proses kerjasama dengan cara:

a. Menetapkan fungsi, tugas, wewenang dan tanggurapjamasing-masing.
b. Menetapkan hubungan- hubungan kerja satu denganlgem

c. Menghindarkan konflik- konflik dalam pelaksanaangram.

d. Adapun pengorganisasian di tingkat kelas untukrnasean proses belajar

mengajar harus menjadi perhatian utama di sekdlah.

4 Husaini UsmanManajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikéiakarta: Bumu Aksara,
2006), him. 49
%5 Ara Hidayat, Imam MachalRengelolaan PendidikariBandung:PustakaEduca, 2010), cet

1,him. 167
ZNurdin Matry,Implementasi Manajemen Mutu sekolah Dalam Era Quiridaerah him. 78
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Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana gendidisekolah
menurut Ibrahim Bafadal dalam bukunya ManajemereRgkapan Sekolah
Teori dan Aplikasinya meliputi: perencanaan, pelaga, inventarisasi,
penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharagredghapusafi.

a. Perencanaan

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawahigae suatu
perencanaan yang matang dan baik. Perencanaanulditakdemi
menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalam tydak diinginkan.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adaladgai suatu proses
memikirkan dan menetapkan program pengadaan &ssifiekolah, baik
yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikaash yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam hal ini MA NU Banat memiliki perencanaan gaangat baik
yang tercantum dalam perencanaan jangka pendelengain, dan jangka
panjang yang dibuat dengan mempertimbangkan kebantufiang
dibutuhkan. Untuk merencanakan sebuah kegiatariadeleepala sekolah
serta staf-stafnya dibagi menjadi beberapa unitaedengan bidangnya
masing-masing untuk merancang program yang akaksdihakan.

b. Pengadaan

Pengadaan sarana dan prasarana pada dasarnyaakaerumsaha
merealisasikan rencana pengadaan sarana dan peasgsmg telah
disusun sebelumnya. Setelah terbagi menjadi bebeasaj, unit sarana
prasarana MA NU Banat dalam hal mengadakan saraasarpana
pembelajaran yaitu dengan cara menganalisis kebutsarana prasarana
yang memang harus diadakan dan mendata sarana ag@ayang
dibutuhkan serta membuat laporan pengadaan sanasargna untuk

kemudian meminta persetujuan dari kepala sekolah.

%’ Ibrahim BafadalManajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikas{dgkarta: Bumi
Aksara,2003),him. 2
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. Inventarisasi

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dasanna
pendidikan di sekolah adalah mencatat semua sa@mgrasarana yang
dimiliki oleh sekolah. Inventarisasi adalah pentatadan penyusunan
daftar barang milik Negara secara sistematis. MAB#nat dalam hal ini
praktisi sarana prasarana mencatat semua perleanmgkagmg ada dalam
buku iventaris, membuat kode pada perlengkaparletsagar mudah
dikenali kepemilikannya, dan membuat laporan kepgalgasan untuk
program kegiatan setiap bulan.
. Penyimpanan

Sarana prasarana pembelajaran yang ada di MA NtatBidudus
untuk penyimpanannya berada ditempat yang diseliaka
. Penataan

Penataan lingkungan dalam kompleks lembaga peruaidikA NU
Banat Kudus ditata dengan bersih, rapi, indah pgaerta didik merasa
nyaman dan betah dalam proses pembelajaran.
. Penggunaan
Penggunaan sarana prasarana harus efektif daanefigitu penggunaan
sarana prasarana harus ditujukan semata-mata umgelperlancar
pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan harushhttserta hemat agar
sarana prasarana tidak mudah habis, hilang, asail.ru
. Pemeliharaan
Pemeliharaan sarana prasarana di MA NU Banat Kutilekukan
semaksimal mungkin untuk menurunkan biaya perbaikaelestarikan
kerapian dan keindahan, serta menghindarkan danilakgan atau
setidaknya meminimalisasi kehilangan.
. Penghapusan

Kegiatan penghapusan sarana prasarana pembelajafsidA NU
Banat Kudus dilakukan dengan cara mendata sarasarana yang murni

harus dihilangkan dan telah mendapat persetujugral&kemedrasah,
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pelaksanaan kegiatan tersebut bisa dengan caréangkarana prasarana
atau dengan menghancurkan sarana prasarana.

Menurut teori lbrahim Bafadabalam bukunya,Seri Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah MamajePerlengkapan
Sekolah Teori dan Aplikasinya menyatakan bahwa lzetserapa prinsip
yang perlu diperhatikan dalam mengelola sarangodasarana pendidikan
di sekolah, antara lait¥:

a. Prinsip pencapaian tujuan

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasaranahsekakukan
dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalana&e kondisi siap
pakai. Oleh sebab itu, manajemen perlengkapan aelddpat dikatakan
berhasil bilamana fasilitas sekolah itu selalu gilap dibutuhkan. Dalam
hal ini MA NU Banat dalam hal sarana prasaranaliseteemberikan
pelayanan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. iBrakirana prasarana
bekerja sama dengan teknisi maupun klening setverapaya menjaga
serta merawat agar sarana prasarana tersebutsiapatigunakan ketika
dibutuhkan.

b. Prinsip efisiensi

Dengan prinsip efisiensi berarti bahwa pemakaiamus fasilitas
sekolah hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiksghjngga dapat
mengurangi pemborosan. Dalam hal ini MA NU Bandamiapembelian
sarana prasarana bekerja sama dengan beberapaakencatau toko
sebagai langganannya agar dapat mengurangi peraboraslam
anggaran.

c. Prinsip administratif

Dengan prinsip administratif berarti semua petilagengelolaan

sarana dan prasarana pendidikan di sekolah henaaksglalu

memperhatikan undang-undang, peraturan, instraksi, pedoman yang

2 |brahim Bafadal,Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berb&s&olah
Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasitlakarta: PT Bumi Aksara,2003),cet 1,
him. 2-3
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telah diberlakukan oleh pemerintah. Dalam pengatolsarana prasarana,
MA NU Banat Kudus sebagai lembaga yang berstandarnasional dan
telah memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 telah itikinprosedur mutu
atau prosedur operasional standar (POS) yang digareebagai pedoman
dalam melakukan kegiatan.
d. Prinsip kejelasan tanggung jawab

Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidilyang sangat
besar dan maju. Oleh karena besar, sarana damgrasga sangat banyak
sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. hhkatu terjadi
maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengeloksaana dan
prasarana pendidikan. Dalam hal ini MA NU Banat rbeat kelompok
unit kerja yang terdiri daf’
1) Unit Kerja Kepala Madrasah
2) Unit kerja Wakil Manajemen Mutu
3) Unit Kerja Waka Kurikulum
4) Unit Kerja Waka Kesiswaan
5) Unit Kerja Waka Humas dan Agama
6) Unit Kerja Waka Sarana dan Prasarana
7) Unit Kerja Kepala Tata Usaha
8) Unit Kerja Koordinator Bimbingan Konseling
9) Unit Kerja Kepala Perpustakaan

Masing- masing unit membuat program kerja sesuagae prosedur
mutu 1SO 9001:2008 dan disahkan oleh kepala maurasen wakil
manajemen mutu. Pengelompokan tersebut dibuatpegaelolaan sarana
prasarana di MA NU Banat dapat berjalan dengartiéfidn efisien.

e. Prinsip kekohesifan

Dengan prinsip kekohesifan berarti manajemen pgkkgpan
pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikamu&l@antuk proses kerja
sekolah yang sangat kompak. Setelah dibuat kelorapitkerja, masing-

masing unit kerja di MA NU Banat Kudus membuat riastent program

* Dokumen 1SO 9001:2008 MA NU Banat Kudus
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kerja, dalam hal ini unit kerja sarana prasarananbuat instrument
program kerja tentang sarana prasarana apa sagadylamuhkan dalam
kegiatan pembelajaran mulai dari menerencanakaan&aiprasarana
sampai dengan penghapusan sarana prasarana, desgan prosedur
mutu yang telah ditetapkan.

Jadi dalam pelaksanaan pengelolaan sarana pragaeadalikan di
MA NU Banat sesuai dengan teori Ibrahim Bafadalandal bukunya
Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinymeliputi:
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimppaaataan, penggunaan,
pemeliharaan dan penghapusan, dan prinsip yangnakgn dalam
pengelolaan sarana prasarana di MA NU Banat Kudga pesuai dengan
teori Ibrahim Bafadaldalam bukunyaSeri Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Berbasis Sekolah Manajemen Perlengk&e#olah Teori dan
Aplikasinya.

3. Evaluas Manajemen Mutu Sarana Prasarana Berbasis | SO 9001:2008 di
MA NU Banat Kudus.

Pada dasarnya tahap evaluasi merupakan kegiatgenaalian mutu,
efisiensi, dan akuntabilitas, yang mengontrol psdalaan program yang
diadakan melalui peninjauan hasil yang diperoletiigggan dan peninjauan
terhadap kegiatan itu sendiri dalam berbagai agekrang intinya evaluasi
dan control ini dimaksudkan untuk mengetahui efieghceyang dihasilkan
sesuai dengan tujuan atau melesat dari tujuanu&siadiilakukan secara dini,
sebagai langkah perbaikan untuk menuju hal yamgitikan lembaga secara
bersama. Karena itu tiap lembaga harus aktif mé&kkuevaluasi kinerja
maupun evaluasi positioning- program study yangldik. Evaluasi sebagai
langkah perbaikan, dilaksanakan dari lapisan mamjeyang paling bawah
sampai manajemen teratas. Evaluasi secara menlyadaru totalitas dengan
koordinasi yang tepat dan sistematis akan mendfaasittujuan yang

optimal>°
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Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kbbeilan program,
baik jangka pendek maupun jangka panjang dilakusetiap akhir tahun
untuk mengetahui seberapa jauh program peningkatén telah mencapai
sasaran-sasaran mutu yang telah ditetapkan sebglummalam
melaksanakan evaluasi ini, kepala madrasah harungikutsertakan setiap
unsur yang terlibat dalam program, khususnya garutdnaga lainnya agar
mereka dapat menjiwai setiap penilaian yang dilakuklan memberikan
alternatif pemecahaf.

Kegiatan evaluasi sarana dan prasarana berls3idiIMA NU Banat
Kudus dilaksanakan oleh masing- masing unit dergga@a membuat daftar
usulan yang akan dievaluasi, Kepala Sekolah bersadM dapat
mengevaluasi secara langsung atau juga bisa demgmgadakan rapat
tinjauan manajemen (RTM) dengan melibatkan masingsing unit yang
diadakan setiap satu tahun. Daftar usulan yangadlibleh masing- masing
unit, dalam hal ini unit sarana prasarana dibu&ndadentuk instrumen dan
juga bisa menjadi laporan hasil pemeriksaan mengesagelolaan sarana
prasarana. Evaluasi ini juga digunakan untuk mermgetsarana prasarana
yang sudah tidak digunakan atau yang masih diguimattan untuk
memperoleh keputusan dari kepala madrasah menggnaaia prasarana yang
memang harus diperbaiki dan perlu dihapus/ dihkangUntuk penghapusan
sarana dan prasarana pembelajaran di MA NU Bandu¥dapat dilakukan
dengan cara menghancurkan atau dengan melelanpgaesarana tersebut.
Tindakan penghapusan tersebut direkam atau dicddat dimasukkan
kedalam data sarana prasarana terhapus yang tedddam prosedur mutu
ISO.

Dalam kegiatan evaluasi maka diharapkan akamdikan pemecahan
masalah atau solusi dalam setiap kekurangan ateabatan yang muncul
dalam kegiatan sarana prasarana yang ada di MA ahatBkudus. Kegiatan
evaluasi yang dilakukan MA NU Banat Kudus sudatktéfelalam menilai

program kerja yang ada di lembaga tersebut.

31 Ara Hidayat, Imam MachalRPengelolaan Pendidikamim. 317-318
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